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ABSTRAK 

 

Pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri menghadapi tantangan seiring 

meningkatnya timbulan sampah akibat pertumbuhan penduduk dan pola konsumsi 

masyarakat. Laporan ini bertujuan untuk merencanakan TPS 3R. Hasil analisis 

menunjukkan kondisi eksisting pengelolaan sampah belum berjalan optimal. 

Berdasarkan hasil sampling berat timbulan sampah mencapai 0,41 kg/orang/hari 

dan volume timbulan sampah sebesar 2,51 liter/orang/hari dengan komposisi 

terbesar berupa sampah organik sebesar 50,40%. Pada perencanaan ini sampah 

organik diolah dengan metode BSF yang efektif mereduksi mencapai 80% dalam 

waktu 10-14 hari yang menghasilkan produk dry maggot. Adapun metode aerator 

bambu untuk mempercepat proses komposting hingga 28 hari. Selain itu, terdapat 

metode biodrying untuk mengurangi kadar air dalam mengolah residu sampah 

organik yang menghasilkan produk wood pellet. Sedangkan sampah anorganik 

dilakukan pemilahan, yang mana sampah plastik akan dipadatkan dan layak jual 

akan dijual ke pengepul. Lokasi perencanaan TPS 3R berada di Kecamatan 

Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto yang direncanakan akan terdapat 12 unit TPS 

3R dengan fasilitas pemilahan dan pengolahan sampah yang lengkap. Perencanaan 

TPS 3R ini mencakup 5 aspek pengelolaan di TPS 3R untuk memastikan 

keberlanjutan operasional TPS 3R. Implementasi perencanaan ini diharapkan dapat 

mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA, meningkatkan konsep 3R dan 

mendukung pengelolaan sampah berkelanjutan.   

Kata Kunci : TPS 3R, Black Soldier Fly, Aerator Bambu, Biodrying, Pengelolaan 

Sampah, Kabupaten Wonogiri.  
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ABSTRACT 

 

Waste management in Wonogiri Regency faces challenges along with the 

increasing waste generation due to population growth and community consumption 

patterns. This report aims to plan a TPS 3R (Reduce, Reuse, Recycle facilities). The 

results of the analysis show that the existing condition of waste management has 

not been running optimally. Based on the sampling results, the weight of waste 

generation reaches 0.41 kg/person/day and the volume of waste generation is 2.51 

liters/person/day with the largest composition being organic waste of 50.40%. In 

this planning, organic waste is processed using the BSF method which is effective 

in reducing up to 80% in 10-14 days which produces dry maggot products. The 

bamboo aerator method is used to speed up the composting process up to 28 days. 

In addition, there is a biodrying method to reduce water content in processing 

organic waste residue which produces wood pellet products. While inorganic waste 

is sorted, where plastic waste will be compacted and marketable will be sold to 

collectors. The planned location of TPS 3R is in Wonogiri, Giriwoyo and Bulukerto 

Districts, which are planned to have 12 TPS 3R units with complete waste sorting 

and processing facilities. The planning of TPS 3R includes 5 aspects of management 

at TPS 3R to ensure the sustainability of TPS 3R operations. The implementation 

of this planning is expected to reduce the volume of waste entering the TPA, 

improve the 3R concept and support sustainable waste management. 

 

Keywords: TPS 3R, Black Soldier Fly, Bamboo Aerator, Biodrying, Waste 

Management, Wonogiri Regency.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sampah saat ini menjadi masalah yang cukup serius bagi masyarakat Indonesia. 

Menurut SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional Pengelolaan 

Sampah Perkotaan definisi sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari 

bahan organik dan bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus 

dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi 

pembangunan. Bahkan saat ini banyak kota/kabupaten dan provinsi di Indonesia 

yang masih berusaha untuk mengatasi permasalahan sampah dengan pengelolaan 

sampah yang benar. Pengelolaan sampah adalah proses yang sistematis, 

menyeluruh dan berkelanjutan yang mencakup pengurangan dan penanganan 

sampah yang bertujuan untuk menghindari dampak negatif yang ditimbulkan 

sampah terhadap kesehatan, lingkungan, dan aspek sosial ekonomi (Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008). 

Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah dengan jumlah 

penduduk yang terus bertambah. Berdasarkan Badan Pusat Statistik, 2024 jumlah 

penduduk pada tahun 2023 sebanyak 1.051.085 jiwa dengan nilai laju pertumbuhan 

sebesar 0,31%. Populasi beserta perkembangan ekonomi yang terus meningkat 

menyebabkan perubahan pola konsumsi masyarakat sehingga volume sampah yang 

dihasilkan terus bertambah. Menurut Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional (2023), Kabupaten Wonogiri menghasilkan sampah sebanyak 350,68 

ton/hari dan 127.999,02 ton/tahun dari seluruh sektor kegiatan. 

Pada tahun 2023 total timbulan sampah yang masuk ke TPA sebanyak 75 

ton/hari. Dari timbulan sampah tersebut terdapat 70% sampah organik yang dapat 

diolah dan 26% sampah anorganik yang dapat dimanfaatkan kembali atau didaur 

ulang. Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Wonogiri, TPA Wonogiri 

menggunakan sistem open dumping dengan umur teknis TPA yang akan habis pada 

tahun 2026. Hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan apabila TPA tidak dapat 
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menerima sampah lagi dikarenakan Kabupaten Wonogiri belum optimal dalam 

menerapkan pengurangan dan penanganan sesuai dalam Undang-Undang Nomor 

18 Tahun 2008. 

Peningkatan timbulan sampah dapat menyebabkan masalah pengelolaan 

sampah perkotaan antara lain keterbatasan peralatan, lahan dan sumber daya 

manusia (Wardhani & Harto, 2018). Sedangkan pelayanan sampah di Kabupaten 

Wonogiri masih terpusat pada kawasan perkotaan, sehingga jika dilihat jangkauan 

pelayanan sampah di tingkat kecamatan relatif kecil (Bappeda Wonogiri, 2021). 

Hal tersebut terbukti pada wilayah perencanaan yang diambil yaitu Kecamatan 

Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto yang memiliki luas wilayah sebesar 23.580 Ha 

yang terdiri dari 9 kelurahan dan 32 desa dengan jumlah penduduk sebanyak 

164.785 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2024). Menurut Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Wonogiri, 2023 timbulan sampah di tiga kecamatan tersebut mencapai 

53,44 ton/hari dan yang terangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sebesar 49%. 

Berdasarkan kondisi eksisting, pengelolaan sampah di wilayah perencanaan  

menggunakan sistem konvensional yaitu kumpul-angkut-buang. Salah satu bukti 

nyata yang terlihat jelas yaitu TPS 3R di Kecamatan Bulukerto. Dalam 

pengoperasian TPS 3R ini memiliki pengolahan yang terdiri dari pengayakan, 

pengomposan dan pengolahan menggunakan maggot. Akan tetapi, kegiatan 

operasional di TPS 3R tersebut tidak berjalan setelah pembangunan, sehingga 

sampah tidak terolah dengan baik. TPS 3R tersebut hanya melayani pengangkutan 

dari sumber dan langsung dibuang ke TPA tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. 

Dari permasalahan tersebut pengelolaan sampah secara konvensional harus 

ditinggalkan dan beralih ke cara kumpul-pilah-olah-angkut-buang. Dengan kata 

lain pengelolaan sampah tidak hanya memerlukan upaya penanganan saja tetapi 

harus diiringi dengan upaya pengurangan untuk memperpanjang usia pakai TPA.  

Pengurangan sampah (waste minimization) merupakan salah satu paradigma 

baru dalam pengelolaan sampah yang meliputi kegiatan pembatasan, penggunaan 

kembali dan pendauran ulang sampah (Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008). 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah dengan pendekatan Reduce-

Reuse-Recycle (3R) yang berfokus pada pengurangan, pemanfaatan, dan 
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pengelolaan sampah melalui pemberdayaan masyarakat yang melibatkan 

pemerintah yaitu dengan TPS 3R. Berdasarkan (Peraturan Menteri PU Nomor 

3/PRT/M/ 2013, 2013) TPS 3R merupakan tempat untuk melakukan kegiatan 

pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala kawasan. 

Prinsip pengelolaan sampah di TPS 3R adalah untuk mengurangi jumlah sampah 

yang akan dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sekaligus meningkatkan 

kualitas karakteristik sampah. TPS 3R berperan sebagai perantara yang memastikan 

penggunaan lahan TPA dengan meminimalkan residu yang harus dibuang ke TPA, 

bukan fasilitas yang bertujuan menghasilkan produk, seperti pabrik kompos atau 

pabrik daur ulang sampah.  

Berdasarkan uraian di atas, tugas akhir ini dibuat sebagai upaya perencanaan 

Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 3R di Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo dan 

Bulukerto dengan mempertimbangkan aspek peraturan, aspek kelembagaan, aspek 

teknik operasional, aspek pembiayaan dan aspek peran serta masyarakat. TPS 3R 

yang direncanakan diharapkan dapat meminimalisir volume sampah yang dikirim 

ke TPA sekaligus mendorong pengelolaan sampah secara mandiri di tingkat 

masyarakat. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat dijadikan bahan perencanaan berdasarkan latar 

belakang di atas meliputi: 

1. Belum terdapat pengelolaan sampah meliputi penanganan dan pengurangan 

sampah yang optimal di Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto. 

2. Kapasitas Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang sudah tidak dapat 

menampung sampah yang dihasilkan dan umur teknisnya habis pada tahun 

2026. 

3. Minimnya pengolahan sampah di Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo dan 

Bulukerto dari total produksi sampah sebanyak 53,44 ton/hari dan sekitar 26 

ton/hari sampah diangkut ke TPA sedangkan sisanya dibakar atau dibuang 

sembarangan. 
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4. Kurangnya kesadaran masyarakat Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo, dan 

Bulukerto dalam upaya pengurangan sampah dari sumber dalam memilah 

sampah dari sumber  

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, perlu adanya perencanaan Tempat 

Pengolahan Sampah (TPS) 3R Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto, 

Kabupaten Wonogiri. 

 

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

perencanaan Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 3R Kecamatan Wonogiri, 

Giriwoyo dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri adalah: 

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah di Kecamatan 

Wonogiri, Giriwoyo  dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri? 

2. Bagaimana timbulan sampah yang dihasilkan masyarakat Kecamatan 

Wonogiri, Giriwoyo  dan Bulukerto , Kabupaten Wonogiri hingga tahun 2041? 

3. Bagaimana perencanaan desain tipikal Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 3R 

di Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri? 

4. Bagaimana perencanaan pengelolaan sampah yang sesuai untuk diterapkan di 

Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri? 

 

1.4. Rumusan Tujuan 

Tujuan dari Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 3R Kecamatan Wonogiri, 

Giriwoyo dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah di Kecamatan 

Wonogiri, Giriwoyo  dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri. 

2. Menganalisis timbulan sampah yang dihasilkan masyarakat Kecamatan 

Wonogiri, Giriwoyo  dan Bulukerto , Kabupaten Wonogiri hingga tahun 2041. 

3. Merencanakan desain tipikal Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 3R di 

Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri. 
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4. Merencanakan pengelolaan sampah yang sesuai untuk diterapkan di 

Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri. 

 

1.5. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat ditentukan batasan masalah 

dalam perencanaan sistem pengelolaan sampah di Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo  

dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri, yaitu: 

1. Perencanaan Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 3R di Kecamatan Wonogiri, 

Giriwoyo dan Bulukerto. 

2. Timbulan sampah yang diperhitungkan pada Kecamatan Wonogiri, Giriwoyo, 

dan Bulukerto di Kabupaten Wonogiri. 

3. Proyeksi timbulan sampah dan jumlah penduduk yang akan dihitung sampai 

tahun 2041. 

 

1.6. Rumusan Manfaat 

Manfaat dari perencanaan Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 3R Kecamatan 

Wonogiri, Giriwoyo dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perencana/Penulis 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang perencanaan sistem 

pengelolaan sampah, serta sarana bagi perencana untuk mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang telah didapat dari perkuliahan. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Untuk memberikan pengetahuan dan rekomendasi sistem pengelolaan sampah. 

3. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam membangun sistem 

pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk mengatasi permasalahan sampah yang ada serta diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan yang sehat dan estetis. 

4. Bagi Masyarakat 



 

I-6 

 

   

 

Perencanaan yang akan dilakukan penulis dapat membantu masyarakat dalam 

menangani permasalahan sampah yang ada pada Kecamatan Wonogiri, 

Giriwoyo dan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri dan dapat dijadikan informasi 

terkait penyediaan fasilitas yang seharusnya dapat dimanfaatkan.
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a. Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Wonogiri  

1. Perlu adanya kontribusi Dinas Lingkungan Hidup dalam pengawasan 

keberjalanan TPS 3R dan membantu menangani permasalahan yang 

terjadi di TPS 3R agar TPS 3R dapat berjalan secara optimal  

2. Membantu TPS 3R dalam mengadakan sosialisasi dan edukasi 

pengelolaan sampah agar partisipasi masyarakat dalam mengelola 

sampah dari sumber bertambah  

b. Bagi Masyarakat  

Pengetahuan dan kesadaran masyrakat mengenai pengelolaan sampah dengan 

prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta pemilahan sampah dari sumber perlu 

ditingkatkan kembali. 
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